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Pendidikan merupakan sebuah aktivitas yang memiliki maksud dan tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki baik sebagai pelajar ataupun masyarakat dengan sepenuhnya. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) menyatakan pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terstruktur untuk membuat suasana belajar atau suatu proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dalam dirinya agar mempunyai kekuatan baik secara spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa maupun negara. Pendidikan juga merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan dimasa yang akan datang. (Rangkuti & Sukmawarti, 2022) 
Di dalam suatu pendidikan terdapat kebijakan-kebijakan yang disampaikan melalui sebuah kurikulum. Kurikulum yang digunakan lembaga pendidikan pada saat ini ialah kurikulum merdeka atau merdeka belajar. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum merdeka juga merupakan sebuah kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik meliputi minat, sikap, motivasi belajar, kemampuan berfikir dan kemampuan yang dimiliki. Kurikulum merdeka menekankan pada pendekatan pembelajaran yang respontif, inklusif, dan berpusat pada peserta didik (Novak, 2020).  Kurikulum menjadi salah satu perangkat pembelajaran yang harus dilengkapi di suatu instansi pendidikan (Fatmawati & Yusrizal, 2020). Kurikulum menjadi acuan setiap pendidikan dalam menerapkan proses belajar mengajar yang bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 dimana dalam perwujudannya harus menunjang keterampilan dalam berpikir kritis, kreatif, inovatif dan memecahkan masalah serta terampil dalam komunikasi dan berkolaborasi bagi peserta didik. Beberapa faktor  yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum merdeka diantaranya kesiapan guru, dukungan kepala sekolah, serta ketersediaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran yang mendukung (Fitriani et all, 2020). Kesiapan guru menjadi faktor utama dalam membentuk peserta didik yang aktif dan inovatif. Salah satu sarana yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yakni dengan pemanfaatan ilmu teknologi, dengan adanya teknologi di dunia pendidikan dapat mempermudah guru dalam membuat berbagai sarana pembelajaran.
	Pembelajaran memiliki makna proses komunikasi dua arah yaitu mengajar dan belajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Pembelajaran memiliki makna yakni kegiatan yang dirancang untuk membantu sesorang mempelajari suatu kemampuan yang baru. Dalam proses pembelajaran guru harus mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki masing-masing siswa meliputi, motivasi, latar belakang pengetahuannya serta latar belakang sosialnya. Kesiapan guru dalam mengenal karakter siswa dalam belajar merupakan modal utama penyampaian kompetensi dasar dan menjadi indikator tercapainya tujuan pembelajaran. 
Salah satu pembelajaran yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari yaitu mata pelajaran matematika (Hidayat, et.all, 2022) . Matematika adalah ilmu deduktif, karena  dalam proses mencari kebenaran harus dibuktikan dengan teorema, sifat, dan dalil setelah dibuktikan (Maryati & Priatna, 2017). Matematika juga merupakan  mata pelajaran yang mengandung berbagai kebutuhan hidup yakni sebagai sarana pendidikan, matematika sebagai sarana pendidikan berperan dalam aktivitas manusia yang diperoleh melalui proses berpikir dan mampu menyelesaikan dan bukan diperoleh dari hasil percobaan (Damayanti & Mawardi, 2018). Dalam suatu pembelajaran matematika, guru perlu memberi motivasi kepada peserta didik agar mereka aktif dan mampu menyelesaikan pemecahan suatu masalah. Salah satu motivasi yang dapat diberikan guru dalam pembelajaran yakni pemberian tes menggunakan LKPD dengan tampilan yang menarik serta berbasis masalah. LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, suatu permasalahan serta petunjuk-petunjuk pengerjaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2015). Pembelajaran berbasis masalah merupakan bentuk dari salah satu strategi pembelajaran yang layak digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar (Nurbaeti,2019). Pembelajaran berbasis masalah dapat melatih siswa untuk memecahkan masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari dengan memberikan masalah yang nyata dan kompleks. Dengan demikian LKPD berbasis masalah adalah seperangkat pembelajaran yang dapatdigunakan oleh guru agar peserta didik mampu secara mandiri memecahkan suatu masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang menggunakan proses berpikirnya dalam memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, informasi, menyusun berbagai akternatif pemecahan sehingga dapat memilih pemecahan masalah yang efektif.
Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan dengan mewawancarai guru, dalam mempelajari materi pecahan Siswa kurang paham dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi Setia Meitasari, et.all, 2020) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat diselesaikan apabila siswa mampu atau bisa mendefinisikan, mengeskplorasi, merencanakan, mengerjakan serta mengoreksi kembali jawaban yang telah ditemukan. LKPD yang digunakan guru belum mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Trianto,2012) Pengembangan LKPD bertujuan untuk mengetahui tahapan dalam membuat LKPD berbasis masalah pada pembelajaran matematika, Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang menghadirkan permasalahan kehidupan nyata yang membutuhkan penyelesaian nyata. Rendahnya aktivitas pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sukmawarti, et.all, 2021)menyatakan bahwa siswa cenderung bekerja secara prosedural sebagaimana contoh yang diberikan, sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan persoalan matematika yang tidak rutin, lembar kerja yang digunakan guru dalam pembelajaran lebih menekankan pengerjaan pada soal-soal yang bersifat rutin dan menerapakan rumus yang ada sehingga mengakibatkan rendahnya aktivitas siswa dalam pemecahan masalah. LKPD yang digunakan hanya menuntut siswa untuk membuat jawaban tanpa melalui proses pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nur Aisyah Aini, et.all, 2020) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta memperoleh pengetahuan dan konsep esensi dari materi pelajaran. Tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila siswa aktif dalam pembelajaran, bentuk dari keaktifan siswa dapat dilihat dari cara bertanya, mengemukakan pendapat, serta keterlibatannya dalam belajar. Keaktifan siswa merupakan bentuk pembelajaran yang mandiri dengan siswa berusaha mempelajari sesuatu atas kemampuan atau usahanya sendiri. Sehingga dalam hal ini guru berperan sebagai pembimbing, motivator dan fasilitor dalam proses pembelajaran (Permana, 2015).
Berdasar hal diatas, dapat dikembangkan sarana belajar pendukungyang dapat membuat peserta didik aktif dan terlibat dalam memecahkan suatu masalah. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif yaitu dengan penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang menarik serta berkaitan dengan aktivitas kehidupan nyata. Dengan pemberian tes dengan tampilan yang menarik dan berbasis masalah dapat meningkatkan keefektifan dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam belajar.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan LKPD Berbasis Masalah Pada Materi Pecahan Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas V SD”
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1. Siswa kurang paham dalam kemampuan pemecahan masalah matematis
2. LKPD yang digunakan guru belum mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari siswa 
3. Rendahnya aktivitas pemecahan masalah siswa pada pembelajaran matematika
4. LKPD yang digunakan hanya menuntut siswa untuk membuat jawaban tanpa melalui proses pemecahan masalah
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	Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada “Pengembangan LKPD berbasis masalah materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD”.
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	Dari beberapa uraian masalah yang telah dikemukakan pada batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan-Nya sebagai berikut:
1. Bagaimana respon siswa terhadap LKPD berbasis masalah pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD? 
2. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD?
3. Bagaimana keefektifan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD?
4. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD?
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1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis masalah pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD? 
2. Untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD?
3. Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD?
4. Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis masalah pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kelas V SD?
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	Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah pada pembelajaran matematika materi pecahan kelas V SD. Produk tersebut diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan guru sekolah dasar khusunya dalam pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik.
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru
· Sebagai catatan materi yang dipelajari siswa melalui kegiatan belajar mengajar
· Sebagai pedoman bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar
b. Bagi Siswa
· Siswa lebih aktif dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan
· Meningkatkan keterampilan siswa dalam memcahkan suatu masalah dalam pembelajaran


c. Bagi Sekolah
	Memiliki contoh LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) pada pembelajaran matematika materi pecahan berbasis masalah kelas V SD serta menjadi referensi kepada guru dalam mengembangkan LKPD.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam melakukan penelitian pengembangan yang sama serta memberikan pengalaman dan wawasan yang baru kepada calon pendidik dalam mengembangkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang kreatif.
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Dalam pengembangan produk lembar kerja peserta didik (LKPD) materi pecahan berbasis masalah pada mata pelajaran matematika kelas V SD, peneliti memaparkan spesifikasi dan detail produk yang akan dikembangkan, diantaranya sebagai berikut:
1. Materi yang dikembangkan adalah pecahan sederhana di kelas V SD.
2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) dibuat dalam bentuk cetak.
3. Lembar kerja peserta (LKPD) yang ingin peneliti kembangkan di desain dengan menggunakan aplikasi “Microsoft Word” .
4. Lembar kerja peserta didik yang ingin peneliti kembangkan akan didesain dengan pemberian warna pada materi ataupun gambar.
5. Soal-soal berorientasi pada permasalahan sehari-hari.
6. Isi dari LKPD yang akan dikembangkan antara lain: 
· Cover Depan (Sampul Buku)
· Kata Pengantar
· Daftar Isi
· Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
· Konsep Pecahan
· Penjumlahan Pecahan
· Perkalian pecahan dengan Pecahan
· Daftar Pustaka
· Biodata Penulis
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